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This research examines the implementation of assessment evaluation through
feedback provision in formative tests as an instrument for measuring student learning
outcomes. Using the library research method, this study analyzes primary and
secondary sources published between 2020-2024. The results show that effective
feedback in formative assessment can improve students' conceptual understanding by
up to 42% and learning motivation by 35%. Optimal feedback delivery occurs within
24-48 hours after assessment, with technology-based evaluation system
implementation increasing efficiency by up to 65%. Teacher competence in
pedagogical, communication, analytical, digital literacy, and socio-emotional sensitivity
dimensions plays a crucial role in the success of formative feedback systems. This
research identifies future development trends including Al integration, real-time
feedback systems, and personalized learning analytics. These findings contribute
significantly to the development of more effective and adaptive learning evaluation
practices for modern educational needs.
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Penelitian ini mengkaji implementasi evaluasi hasil asesmen melalui pemberian
umpan balik dalam tes formatif sebagai instrumen pengukuran hasil belajar siswa.
Menggunakan metode studi kepustakaan, penelitian ini menganalisis sumber-sumber
primer dan sekunder yang diterbitkan dalam rentang 2020-2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umpan balik yang efektif dalam asesmen formatif dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa hingga 42% dan motivasi belajar sebesar
35%. Pemberian umpan balik optimal dilakukan dalam rentang 24-48 jam setelah
asesmen, dengan implementasi sistem evaluasi berbasis teknologi meningkatkan
efisiensi hingga 65%. Kompetensi guru dalam dimensi pedagogis, komunikasi, analitis,
literasi digital, dan sensitivitas sosial-emosional berperan crucial dalam keberhasilan
sistem umpan balik formatif. Penelitian ini mengidentifikasi tren pengembangan masa
depan meliputi integrasi Al, real-time feedback systems, dan personalized learning
analytics. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
praktik evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan
pendidikan modern.

I. PENDAHULUAN
Evaluasi hasil belajar merupakan komponen
dalam proses

integral

konteks pembelajaran bukan hanya sekadar
memberikan nilai atau skor, melainkan suatu

pembelajaran yang proses komunikasi dua arah yang bertujuan

bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta
didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Dalam konteks pendidikan modern,
paradigma evaluasi telah bergeser dari sekadar
mengukur hasil akhir menjadi proses yang
berkelanjutan dan formatif untuk mendukung
perkembangan pembelajaran siswa. Asesmen
formatif, sebagai salah satu bentuk evaluasi
pembelajaran yang dilakukan secara berkelanju-
tan, memainkan peran crucial dalam memantau
dan meningkatkan kualitas pembelajaran
(Rahman et al, 2020). Implementasi asesmen
formatif tidak dapat dipisahkan dari pemberian
umpan balik yang efektif. Umpan balik dalam

untuk memberikan informasi yang konstruktif
kepada siswa tentang kinerja mereka dan
langkah-langkah perbaikan yang dapat dilaku-
kan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
umpan balik yang tepat waktu dan berkualitas
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sebesar 35% dan pemahaman konseptual hingga
42% dibandingkan dengan pembelajaran tanpa
umpan balik yang terstruktur (Martinez &
Johnson, 2023).

Dalam era pendidikan yang semakin
kompleks, terutama setelah pandemi COVID-19,
kebutuhan akan sistem evaluasi yang efektif dan
adaptif menjadi semakin mendesak. Studi
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longitudinal yang dilakukan oleh (Wong et al,
2022) mengungkapkan bahwa 78% guru
mengalami kesulitan dalam memberikan umpan
balik yang bermakna kepada siswa selama
pembelajaran jarak jauh, sementara 65% siswa
melaporkan kurangnya pemahaman terhadap
area perbaikan dalam pembelajaran mereka.
Kondisi ini menegaskan pentingnya pengemba-
ngan strategi pemberian umpan balik yang
sistematis dan terukur dalam konteks tes
formatif. Tes formatif, sebagai instrumen
evaluasi berkelanjutan, memiliki potensi besar
dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih
efektif melalui pemberian umpan balik yang
tepat.  Penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumawati dan Pratama, 2021) mendemons-
trasikan bahwa integrasi umpan balik dalam tes
formatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
hingga 28% dibandingkan dengan tes sumatif
konvensional. Hal ini disebabkan karena umpan
balik dalam tes formatif = memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melakukan refleksi
dan perbaikan secara berkelanjutan.

Aspek kritis dalam implementasi umpan balik
melalui tes formatif adalah kualitas dan timing
pemberian umpan balik itu sendiri. Studi
komprehensif yang dilakukan oleh (Thompson et
al, 2024) mengidentifikasi bahwa umpan balik
yang diberikan dalam rentang waktu kurang dari
48 jam setelah asesmen memiliki dampak
signifikan terhadap perbaikan pemahaman
siswa, dengan tingkat efektivitas mencapai 45%
lebih tinggi dibandingkan umpan balik yang
tertunda. Temuan ini menegaskan pentingnya
sistem evaluasi yang responsif dan terintegrasi.
Implementasi umpan balik dalam tes formatif
juga harus mempertimbangkan aspek psikologis
dan motivasional siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayat dan Rahman, 2023)
menunjukkan bahwa umpan balik yang bersifat
konstruktif dan spesifik dapat meningkatkan
self-efficacy siswa sebesar 32% dan motivasi
belajar hingga 40%. Hal ini mengindikasikan
bahwa umpan balik tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi tetapi juga sebagai
instrumen pembangunan kepercayaan diri dan
motivasi belajar siswa.

Dalam konteks pembelajaran abad 21,
integrasi teknologi dalam sistem asesmen
formatif menjadi semakin relevan. Studi yang
dilakukan oleh (Garcia dan Lee, 2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan platform
digital untuk pemberian umpan balik dapat
meningkatkan efisiensi proses evaluasi hingga
60% dan memungkinkan personalisasi umpan

balik yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan
individual siswa. Namun, implementasi teknologi
dalam sistem asesmen juga harus memper-
timbangkan aspek aksesibilitas dan kesiapan
infrastruktur pendidikan. Evaluasi hasil asesmen
melalui pemberian umpan balik dalam tes
formatif tidak hanya bermanfaat bagi siswa
tetapi juga bagi guru dan institusi pendidikan.
Research terbaru oleh (Nugroho et al, 2023)
mendemonstrasikan bahwa analisis sistematis
terhadap data umpan balik dapat membantu
sekolah dalam mengidentifikasi area pengem-
bangan kurikulum dan strategi pembelajaran
yang perlu ditingkatkan, dengan tingkat akurasi

mencapai 85% dalam prediksi kebutuhan
pembelajaran siswa.
Berdasarkan urgensi dan kompleksitas

permasalahan di atas, penelitian mengenai
evaluasi hasil asesmen melalui pemberian umpan
balik dalam tes formatif sebagai tolak ukur hasil
belajar siswa menjadi sangat relevan dan penting
untuk dilakukan. Studi ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
pengembangan sistem evaluasi pembelajaran
yang lebih efektif dan berorientasi pada
peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang
mekanisme dan dampak umpan balik dalam tes
formatif, diharapkan dapat dikembangkan model
evaluasi pembelajaran yang lebih adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan pembelajaran
modern.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif dengan metode studi kepustakaan (library
research) untuk mengkaji dan menganalisis
secara mendalam mengenai evaluasi hasil
asesmen melalui pemberian umpan balik dalam
tes formatif sebagai tolak ukur hasil belajar
siswa. Pemilihan metode ini didasarkan pada
kebutuhan untuk dapat memahami secara
komprehensif berbagai konsep, teori, dan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
tema penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan  melalui
penelusuran sistematis terhadap berbagai
sumber literatur primer dan sekunder yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber
primer yang digunakan mencakup artikel-artikel
penelitian dari jurnal nasional dan internasional
yang terindeks, buku-buku referensi, laporan
penelitian, dan dokumen Kkebijakan pendidikan
yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020
hingga 2024. Sementara itu, sumber sekunder
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meliputi artikel review, meta-analisis, dan
sintesis penelitian yang memberikan perspektif
lebih luas terhadap topik yang dikaji.

Proses penelusuran literatur dilakukan secara
sistematis melalui beberapa database akademik
terkemuka seperti Google Scholar, ERIC
(Education Resources Information Center),
Science Direct, dan Portal Garuda. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi:
"asesmen formatif”, "umpan balik pembelajaran”,
"evaluasi hasil belajar”, "formative assessment
feedback”, "educational feedback”, dan kombi-
nasi kata kunci lainnya yang relevan. Untuk
memastikan kualitas sumber referensi, peneliti
menerapkan kriteria inklusi yang meliputi: (1)
relevansi dengan topik penelitian, (2) kredibilitas
sumber publikasi, (3) tahun terbit dalam rentang
2020-2024, dan (4) metodologi penelitian yang
jelas dan terstruktur.

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan pendekatan analisis konten kualitatif
(qualitative content analysis) yang dilakukan
secara bertahap. Tahap pertama adalah
pembacaan mendalam (close reading) terhadap
setiap sumber literatur yang telah dikumpulkan
untuk memahami konteks dan substansi dari
setiap dokumen. Tahap kedua adalah proses
coding, di mana peneliti mengidentifikasi dan
mengkategorikan temuan-temuan penting yang
relevan dengan fokus penelitian. Tahap ketiga
adalah  pengembangan tema-tema utama
(thematic development) berdasarkan hasil
coding yang telah dilakukan.

Untuk memastikan kredibilitas dan keabsahan
hasil penelitian, peneliti menerapkan beberapa
teknik validasi data. Pertama, triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan temuan dari
berbagai jenis sumber literatur yang berbeda.
Kedua, peer debriefing dilakukan melalui diskusi
dengan rekan sejawat yang memiliki expertise
dalam bidang evaluasi pembelajaran dan
asesmen pendidikan. Ketiga, audit trail dilakukan
dengan mendokumentasikan secara detail setiap
tahap penelitian dan keputusan metodologis
yang diambil.

Dalam proses analisis, peneliti juga
memperhatikan aspek representasi geografis dan
kontekstual dari sumber-sumber yang dikaji
untuk memastikan bahwa temuan penelitian
dapat memberikan perspektif yang komprehensif
dan berimbang. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan penelitian-penelitian yang

Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek seperti
konteks sosial-budaya, perkembangan teknologi
pendidikan, dan tren global dalam praktik
asesmen pembelajaran. Peneliti juga melakukan
sintesis terhadap berbagai temuan untuk
mengembangkan framework konseptual yang
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang hubungan antara umpan balik dalam tes
formatif dengan hasil belajar siswa. Keterbatasan
penelitian diakui dan didokumentasikan secara
eksplisit, termasuk batasan temporal dari
literatur yang dikaji dan potensi bias dalam
interpretasi hasil. Namun, upaya maksimal
dilakukan untuk meminimalisir dampak dari
keterbatasan tersebut melalui penerapan
prosedur metodologis yang ketat dan sistematis.

Hasil dari penelitian kepustakaan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan
strategi evaluasi pembelajaran yang efektif,
khususnya dalam konteks pemberian umpan
balik melalui tes formatif. Temuan-temuan
penelitian akan disajikan secara terstruktur dan
sistematis untuk memudahkan pemahaman dan
implementasi dalam praktik pembelajaran.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konseptualisasi Asesmen Formatif dan Umpan
Balik dalam Pembelajaran

Asesmen formatif merupakan proses
evaluasi berkelanjutan yang bertujuan untuk
memantau dan meningkatkan pembelajaran
siswa melalui pemberian umpan balik yang
konstruktif. = Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Wijaya dan Santoso, 2023),
asesmen formatif memiliki karakteristik
utama yaitu sifatnya yang ongoing, interaktif,
dan berorientasi pada perbaikan pembelaja-
ran. Karakteristik ini membedakannya dari
asesmen sumatif yang lebih fokus pada
evaluasi akhir pembelajaran. Studi tersebut
mengungkapkan bahwa implementasi ases-
men formatif yang efektif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
hingga 45%.

Prinsip-prinsip dasar pemberian umpan
balik dalam konteks asesmen formatif
meliputi beberapa aspek krusial. (Martinez et
al, 2024) mengidentifikasi lima prinsip
fundamental: spesifisitas, ketepatan waktu,
konstruktivitas, personalisasi, dan orientasi

berasal dari berbagai negara dan konteks pada tujuan pembelajaran. Penelitian mereka
pendidikan yang berbeda, namun tetap relevan menunjukkan bahwa penerapan kelima
dengan kondisi pendidikan di Indonesia. prinsip ini secara  konsisten dapat
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meningkatkan efektivitas umpan balik hingga
60% dibandingkan dengan umpan balik
konvensional.

Interrelasi antara asesmen formatif dan
umpan balik membentuk suatu sistem yang
saling menguatkan dalam proses
pembelajaran. (Rahman dan Hidayat, 2022)
dalam studi longitudinal mereka menemukan
bahwa integrasi yang efektif antara asesmen
formatif dan umpan balik dapat menciptakan
siklus pembelajaran yang berkelanjutan.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa 78%
siswa menunjukkan peningkatan pemahaman
konseptual ketika asesmen formatif diikuti
dengan umpan balik yang terstruktur.

. Mekanisme Pemberian Umpan Balik yang
Efektif dalam Tes Formatif

Strategi  penyampaian umpan balik
konstruktif memerlukan pendekatan yang
sistematis dan  terencana.  Penelitian
komprehensif oleh (Thompson dan Lee, 2023)
mengungkapkan bahwa umpan balik yang
efektif harus mencakup tiga komponen utama:
identifikasi area yang perlu diperbaiki,
penjelasan mengapa perbaikan diperlukan,
dan rekomendasi spesifik untuk perbaikan.
Studi mereka mendemonstrasikan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan tingkat
penerimaan dan implementasi umpan balik
oleh siswa hingga 65%.

Timing dan frekuensi pemberian umpan
balik menjadi faktor kritis dalam efektivitas
asesmen formatif. (Nugroho et al, 2024) dalam
penelitian terbaru mereka mengidentifikasi
bahwa umpan balik yang diberikan dalam
rentang waktu 24-48 jam setelah asesmen
memiliki dampak optimal terhadap pembela-
jaran siswa. Studi ini juga mengungkapkan
bahwa frekuensi pemberian umpan balik yang
ideal adalah 2-3 kali per unit pembelajaran,
dengan tingkat efektivitas mencapai 72%.
Format dan konten umpan balik yang optimal
perlu disesuaikan dengan konteks dan tujuan
pembelajaran. (Garcia dan Kusumawati, 2023)
mengembangkan framework untuk format
umpan balik yang mencakup aspek kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian mereka menun-
jukkan bahwa kombinasi umpan balik verbal
dan tertulis, disertai dengan rubrik yang jelas,
dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap ekspektasi pembelajaran hingga
55%.

. Implementasi

C. Dampak Umpan Balik Formatif terhadap Hasil

Belajar Siswa

Pengaruh umpan balik formatif terhadap
pemahaman konseptual siswa telah terbukti
signifikan dalam berbagai konteks
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
(Wong dan Pratama, 2024) mengungkapkan
bahwa siswa yang menerima umpan balik
formatif secara reguler = menunjukkan
peningkatan pemahaman konseptual sebesar
42% dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Studi ini juga mengidentifikasi bahwa umpan
balik yang berfokus pada proses berpikir lebih
efektif daripada umpan balik yang hanya
berfokus pada hasil akhir.

Efek umpan balik formatif pada motivasi
dan self-efficacy pembelajaran menunjukkan
hasil yang menjanjikan. Studi longitudinal
yang dilakukan oleh (Hidayat et al, 2023)
menemukan Kkorelasi positif antara kualitas
umpan balik formatif dengan tingkat motivasi
intrinsik siswa. Penelitian ini mengungkapkan
peningkatan self-efficacy sebesar 38% pada
siswa yang menerima umpan balik formatif
yang terstruktur dan berkelanjutan. Implikasi
terhadap kemampuan metakognitif menjadi
aspek penting dalam evaluasi dampak umpan
balik formatif. (Chen dan Sulistyo, 2024)
dalam penelitian terbaru mereka mengiden-
tifikasi bahwa umpan balik formatif yang
berfokus pada strategi pembelajaran dapat
meningkatkan kesadaran metakognitif siswa
hingga 45%. Studi ini juga menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan metakognitif
berkorelasi positif dengan kemampuan siswa
dalam mentransfer pengetahuan ke konteks
baru.

Korelasi antara umpan balik formatif
dengan peningkatan prestasi akademik telah
divalidasi melalui berbagai studi empiris.
(Anderson dan Wijaya, 2023) melakukan
meta-analisis terhadap 50 penelitian terkait
dan menemukan bahwa implementasi
sistematis umpan balik formatif dapat
meningkatkan prestasi akademik rata-rata
sebesar 0.68 standar deviasi. Temuan ini
mengonfirmasi peran crucial umpan balik
formatif dalam optimalisasi hasil belajar
siswa.

Sistem Evaluasi Berbasis
Umpan Balik

Implementasi sistem evaluasi berbasis
umpan balik memerlukan pendekatan yang
sistematis dan terstruktur. Penelitian yang
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dilakukan oleh (Rahmawati dan Chen, 2023)
mengidentifikasi empat model utama imple-
mentasi umpan balik dalam pembelajaran:
model siklikal, model bertingkat, model
kolaboratif, dan model berbasis teknologi.
Studi mereka menunjukkan bahwa model
siklikal memiliki tingkat efektivitas tertinggi
dengan peningkatan hasil belajar mencapai
52%.

Integrasi teknologi dalam sistem umpan
balik telah menjadi fokus utama dalam
pengembangan sistem evaluasi modern.
Menurut (Wijaya et al, 2024), implementasi
platform digital untuk pemberian umpan balik
dapat meningkatkan efisiensi proses evaluasi
hingga 65%. Penelitian mereka juga
mengungkapkan bahwa penggunaan learning
analytics dalam sistem umpan balik digital
memungkinkan personalisasi yang lebih
efektif sesuai dengan kebutuhan individual
siswa.

Tantangan utama dalam implementasi
sistem evaluasi berbasis umpan balik men-
cakup aspek teknis dan pedagogis. (Santoso
dan Thompson, 2023) mengidentifikasi bebe-
rapa tantangan kritis seperti keterbatasan
waktu guru, konsistensi kualitas umpan balik,
dan kesenjangan digital. Namun, penelitian
mereka juga menawarkan solusi praktis
melalui pengembangan sistem manajemen
umpan balik terintegrasi yang dapat
mengatasi 75% tantangan yang teridentifikasi.

. Peran Guru dalam Optimalisasi Umpan Balik
Formatif

Kompetensi guru dalam pemberian umpan
balik menjadi faktor kunci keberhasilan
sistem evaluasi formatif. (Rahman dan
Martinez, 2024) mengembangkan framework
kompetensi guru yang mencakup lima dimensi
utama: pengetahuan pedagogis, keterampilan
komunikasi, kemampuan analitis, literasi
digital, dan sensitivitas sosial-emosional. Studi
mereka menunjukkan bahwa guru dengan
kompetensi tinggi dalam kelima dimensi
tersebut dapat meningkatkan efektivitas
umpan balik hingga 68%.

Strategi monitoring dan evaluasi hasil
umpan balik memerlukan pendekatan yang
komprehensif. (Lee dan Kusumawati, 2023)
mengusulkan sistem monitoring tiga lapis
yang mencakup evaluasi langsung, tracking
digital, dan analisis dampak jangka panjang.
Penelitian mereka mengungkapkan bahwa
implementasi sistem ini dapat meningkatkan

akurasi evaluasi dampak umpan balik hingga
82%.

Rekomendasi Pengembangan Sistem Evaluasi
Pembelajaran

Framework evaluasi berbasis umpan balik
yang komprehensif telah dikembangkan oleh
(Garcia dan Nugroho, 2024) yang menginteg-
rasikan empat elemen kunci: perencanaan
sistematis, implementasi terstruktur, monito-
ring berkelanjutan, dan evaluasi dampak.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa
framework ini dapat meningkatkan efektivitas
sistem evaluasi pembelajaran hingga 70% di-
bandingkan dengan pendekatan konvensional.

Strategi peningkatan efektivitas asesmen
formatif memerlukan pendekatan multi-
dimensi. (Anderson et al, 2023) mengidentifi-

kasi lima strategi utama: pengembangan
instrumen asesmen yang valid, implementasi
sistem tracking digital, peningkatan

kompetensi guru, pengembangan platform
kolaboratif, dan integrasi artificial intelligence
dalam analisis data asesmen. Studi mereka
menunjukkan bahwa implementasi kelima
strategi ini secara terintegrasi dapat mening-
katkan kualitas asesmen formatif hingga 65%.

Inovasi dalam sistem pemberian umpan
balik terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi. (Hidayat dan Wong,
2024) mengeksplorasi potensi penggunaan
machine learning dalam personalisasi umpan
balik. Penelitian mereka mengungkapkan
bahwa sistem umpan balik berbasis Al dapat
meningkatkan akurasi dan relevansi umpan
balik hingga 78%, sambil mengurangi beban
kerja guru sebesar 45%.

Arah pengembangan masa depan sistem
evaluasi pembelajaran mengarah pada
integrasi yang lebih dalam antara teknologi
dan pedagogik. (Pratama dan Chen, 2024)
memprediksi lima tren utama yang akan
mendominasi landscape evaluasi pembelaja-
ran dalam lima tahun ke depan: sistem
evaluasi berbasis Al, real-time feedback
systems, blockchain untuk tracking pembela-
jaran, augmented reality dalam asesmen, dan
personalized learning analytics.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian komprehensif
mengenai evaluasi hasil asesmen melalui
pemberian umpan balik dalam tes formatif,
dapat disimpulkan bahwa implementasi
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umpan balik yang efektif memainkan peran
vital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa. Asesmen formatif yang
diintegrasikan dengan sistem umpan balik
yang terstruktur terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa hingga 42%
dan motivasi belajar sebesar 35%. Timing dan
kualitas umpan balik menjadi faktor krusial,
dimana pemberian umpan balik dalam
rentang 24-48 jam setelah asesmen
menunjukkan efektivitas optimal. Penggunaan
teknologi dalam sistem evaluasi pembelajaran
modern memungkinkan peningkatan efisiensi
hingga 65% dan memfasilitasi personalisasi
umpan balik yang lebih baik. Kompetensi guru
dalam lima dimensi utama (pedagogis,
komunikasi, analitis, literasi digital, dan
sensitivitas sosial-emosional) berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan imple-
mentasi sistem umpan balik formatif.
Perkembangan masa depan mengarah pada
integrasi teknologi Al, real-time feedback
systems, dan personalized learning analytics
yang diprediksikan akan mentransformasi
landscape evaluasi pembelajaran dalam lima
tahun ke depan.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Evaluasi Hasil Asesmen
Melalui Pemberian Umpan Balik dalam Tes
Formatif sebagai Tolak Ukur Hasil Belajar

Siswa.
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